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Keterkaitan Capaian Pengelolaan Sampah dengan Kondisi

2] ]

- Ekonomi Negara

Tingkat Pendapatan Nasional Bruto (PNB) per Kapita suatu
negara sejalan lurus dengan tingkat pengolahan sampahnya.

FC: Tingkat PNB suatu negara akan mengakibatkan kegiatan
/@) ekonomi suatu negara akan meningkat. Peningkatan kegiatan
= ekonomi ini hampir selalu meningkatkan timbulan sampah,

kecuali ada kebijakan kuat yang membatasi konsumsi.

. Peningkatan timbulan sampah ini memicu suatu negara
untuk berinvestasi di pengolahan sampah untuk

@ mengantisipasi potensi kenaikan timbulan sampah dan
penanganan sampahnya di kemudian hari.

=

Investasi dalam peningkatan pengelolaan dan infrastruktur
@ pengolahan sampah adalah modal penting untuk mencapai
target nasional peningkatan ekonomi 8% menuju Indonesia

G =
b); "‘ sebagai High Income Country
[
-

L > Capaian pengolahan sampah Indonesia
(recycling, kompos, RDF, WtE) hanya 15%

High
Income

Sumber: World Bank, What a Waste 2.0 (A Global Snapshot of Solid Waste to 2050 (2018)
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g B Dampak Dari Buruknya Pengelolaan Sampah (Eksternalitas
S O Negatif) terhadap Emisi Gas Rumah Kaca

298,3
300

Jumlah emisi gas rumah kaca (GRK) dari sampah perkotaan (MSW) secara langsung
berkorelasi dengan jumlah sampah yang dihasilkan dan komposisinya. Volume sampah yang
lebih tinggi dan sistem pengelolaan yang tidak memadai menyebabkan peningkatan emisi,

250

200

terutama metana (CH4) dan karbon dioksida (C02).
&CQ! (GPSC, 2023)
. L. > & Emisi dari pengolahan sampah tidak hanya berkontribusi terhadap perubahan iklim, tetapi juga
I_%.g_' 1= l_.‘i. 25 -L i b IE"L_ memiliki dampak langsung terhadap kesehatan. Peningkatan kadar metana dan polutan

lainnya dapat menyebabkan masalah pernapasan dan masalah kesehatan lainnya bagi
masyarakat yang tinggal di dekat fasilitas pengelolaan sampah. Pelepasan partikel dan senyawa
beracun selama pembakaran dapat memperburuk kualitas udara, yang berdampak pada

Indonesia Malaysia Philippines Singapore Brunei Thailand Myanmar Vietnam Laos Cambodia  Timor-Leste

m Total Emissions (Mt CO2e) Agriculture (Mt CO2e) Energy (Mt CO2e) Industrial Processes (Mt CO2e) u Waste (Mt CO2e)

- Indonesia peningkatan angka morbiditas dan mortalitas. (Bhattacharjee,2024)
6% h
P\ Emisi pada Rantai Sistem Pengelolaan Sampah
4
W|Agriculture ™ Energy M Industrial Processes M Waste Mlandiils EWasiewater BWastz Lainnya
o o
e Dibandingkan dengan negara lain di ASEAN, total emisi pencemaran methan U
di Indonesia jauh lebih besar, yaitu mencapai 298,3 Mt CO,e, dengan
penyumbang emisi terbesar pada sektor waste, yaitu sebesar 138,2 Mt CO,e Pemilahan Pengumpulan dan Disposal
(46%). Sektor waste meliputi persampahan, air limbah domestik, dan jenis Pengangkutan P
sampah lainnya . . B
e Apabila dibandingkan dengan negara-negara di dunia, Indonesia menempati Tingkat pemisahan meni‘gtztdkj::‘:q"_‘flkﬁgitn'?:kifﬁ;e(”c‘ggagt g Me”t”fl‘:ttseb”a: StUd(;.Se'f't"j‘lizg
_ q q q g q g plastik secara signifikan l ' ISI | l . otual metrik ton metana diemisikan
Iur:;tan k.e 6 setglzh China, Atmebnka Sedrllk:';,EIZlﬁsm, Inﬁla,. Idan I.3r.a2|l o memengaruhi emisi gas menunjukkan bahwa kent.:laraan pengumpul setiap tahun dari TPA di seluruh
® |nhdonesia menja I nggara erbesar dal ) .peng asil emisli mg E.in yang rumah kaca (GRK) dari sa.mpah berbahan bak?rd.lesce.lmengta.luarkan dunia, yang menyumbang sekitar 8%
berasal dari waste, baik yang berasal dari landfills, wastewater dan jenis waste prases pembakaran tingkat CO2 yang lebih tinggi dibandingkan dari perkiraan emisi global. Oleh
Iainnya. dengan penurunan emisi dengan kend.araan yang mgnggunakan gas alam karena itu diperlukan upaya
e Llandfills menyumbang emisi methan sebesar 47,5 Mt Coe, serta jenis Waste sebesar 52,64% ketika :‘:;k"l'f:::iz;safg'czgas“szak:_'::a':a; ?aNZ Pe;‘?as“a“ 2?;‘;’: ;es'd“ yang d;pat
q a.q g o _a plastikdipisahkan. u |. ) 1 u nsialt mengurangi Iproses di engan metode
IamnyaT me.nyumba.ng emisi methan sebesar 77,3 Mt Coe, sehingga total emisi emisi GRK selama tahap pengumpulan dan sanitary landfill untuk mengurangi
yang dihasilkan dari sampah sebesar 124,8 Mt Coe. transportasi. emisi yang dihasilkan
Su m be r. (1)  Abubakar, I. R., Maniruzzaman, K. M., Dano, U. L., AlShihri, F. S., AlShammari, M. S., Ahmed, S. M. S., Al-Gehlani, W. a. G., & Alrawaf, T. I. (2022b). Environmental sustainability Impacts of solid waste

management practices in the global South. International Journal of Environmental Research and Public Health, 19(19), 12717. https://doi.org/10.3390/ijerph191912717
- EPA Non-coz Dataset (https//cfpubepagov/ghgdata/nonCOZ/)’ tahun 2020 (2)  wati, H. R., Budihardjo, M. A., & Andarani, P. (2024). Waste Transportation Environmental Impact using Life Cycle Assessment: Bibliometric analysis and Systematic review. Polish Journal of
Environmental Studies. https://doi.org/10.15244/pjoes/186580

_ EPA Non-COz Dataset (h ttpS.'//CfDUb. epa. qov/qhqdata/noncoZ/), tah un 2020 (3) Xin, C., Zhang, T., Tsai, S., Zhai, Y., & Wang, J. (2020). An empirical study on greenhouse gas emission calculations under different municipal solid waste management strategies. Applied Sciences,

10(5), 1673. https://doi.org/10.3390/app10051673



https://cfpub.epa.gov/ghgdata/nonco2/
https://cfpub.epa.gov/ghgdata/nonco2/
https://doi.org/10.3390/ijerph191912717
https://doi.org/10.15244/pjoes/186580

Qa BN apppenery S | Dampak Dari Buruknya Pengelolaan Sampah
y (Eksternalitas Negatif) terhadap Biaya Ekonomi

Proyeksi Biaya Eksternalitas dari Tidak Terkelolanya Sampah

secara global Biaya eksternalitas dari sampah
tidak terkelola bisa mencapai 7x
2020 IDR 5.559,4 triliun lebih besar dibandingkan dengan
biaya sampah terkelola.
2050 IDR 9.796,59 triliun
*1 ton sampah =50 kg gas
metana
Biaya Sampah Biaya Eks. Sampah Berdasarkan asumsi tersebut,
Terkelola Tidak Terkelola maka
VS 38,65 juta ton (mimbulan sampah, 2023) —
IDR IDR 306.000- 1,9 juta ton emisi gas metana
76.500-1 07.000 765.000 ;é?%;; é(gg;r;,t;uslé LS:Ir(npah Terhadap Pemanasan Global 2016,

per kapita per kapita

Eksternalitas dari sampah yang tidak terkelola

"o

(s o
* e
Risiko kesehatan akibat paparan Emisi gas rumah kaca akibat Kerusakan ekosistem dari
polusi dan bahan berbahaya dari implementasi TPA open pencemaran tanah dan air dari

Sumber: Global Waste Management Outlook 2024 pembakaran sampah dumping pencemaran sampah
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N B s S Dampak Dari Baiknya Pengelolaan Sampah (Eksternalitas
o Positif) terhadap Human Development Index (HDI)

Science of the Total Environment 872 (2023) 161913

CA. Veliseral.

{ A [ it = s & = ]| | = Table 1 Source Cities’ Indicators
. . = 1= = =3
- =] ] =] =
1. Pembangunan Sosio-ekonomi — . e > i . Fern
Mendorong Pengelolaan Sampah - LSEESR G, SRS i = .. N )‘o, T N S m""“"'“') ﬁ) %ﬁ]
s i A h e’ intry lassification apita ensit coverage(%)
yang Lebih Baik. Pembangunan e R RO : e i o us] s
sosio-ekonomi, diukur melalui HDI [ . B SR g s — — - oml__orl oo
’ : I o y 3 NG e = o = simensn ool o[
dan GDP'PPP pel’ kap'ta, mem'l'k' S b vy - ¢ N - ' & i Belo Horizonte Brazi $53| Upper-middle 8040 0813 7411 8 100) 13
0 o o > L 3 . ) = uezon Ci ilippines ower-mi X 1

korelasi dengan kinerja bt = i . S s @ |

J :

. - : 0 B it . b —_— Managua Nicaragua $145 | Lower-middle 1000 0699 3470 gl 97 19]
pengelolaan sampah di perkotaan. = o o B - A -1 o = o I ——
Semakin tinggi HDI, semakin baik J A W oy e b = CI- N B E— -]
pengelolaan sampah, khususnya " <
dalam hal infrastruktur L s — ;J
pengelolaan sampah. (! L B e e g e

H H ililei ' = =8 = = =] =
2. DiEropa, indeks HDI.nj]em"“k' = e - - - Pengelolaan sampah yang efektif memberikan
hubungan dengan efisiensi - E— kontribusi positif terhadap:
pengelolaan sampah. Negara it * hasil kesehatan masyarakat (harapan hidup),
1 aste generation
dengan HDI tinggi menunjukkan ] | e * mendorong inisiatif pendidikan yang meningkatkan
praktik pengelolaan sampah yang I;esadakran lmgkung:ml; l(:an dlducl;(:lr:g olih sumber
. . . aya ekonomi yang lebih tinggi er kapita).
lebih efektif dan infrastruktur Collection - : - y yang gei (GNIp pita)
l b-hb .k t k 1 ‘WWabil;:J' leabil’-‘lC:
| aste collection uality of waste . . -
yang lebih baik untu ] coverage collection service Oleh karena itu, meningkatkan praktik pengelolaan
|
pengumpulan dan pengolahan sampah dapat secara signifikan meningkatkan HDI
2) . . . . .
sampah.( suatu negara dengan mengatasi dimensi-dimensi
frestment TR NS penting dari pembangunan manusia ini.
iyt o bl

@) Velis, C. A., Wilson, D. C., Gavish, Y., Grimes, S. M., & Whiteman, A. (2023). Socio-economic development drives solid waste management performance in cities: A global analysis using machine learning. Science of The Total
Environment, 872, 161913. https://doi.org/10.1016/j.scitotenv.2023.161913

20 Namlis, K., & Komilis, D. (2019). Influence of four socioeconomic indices and the impact of economic crisis on solid waste generation in Europe. Waste Management, 89, 190-200.
https://doi.org/10.1016/j.wasman.2019.04.012
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d @ Reformasi Sistem Pengelolaan Sampah End to End sebagai Mandat
3@ PN Exvnas RPJMN 2025-2029 Menuju Indonesia Emas 2045

i Pengumpulan Sampah dari . .
PemILaih;unnflaa: ;aergggahan engu plsluamlf: r FEINCE Pengolahanﬁ:srgsf\pp(:%nk Sl Pengangkutan Residu Pemrosesan di LUR/WtE
Baseline: 4 kab/kota Baseline 2022: 35% Baseline 2022: 15% (Daur Ulang 13%) Baseline 2022: 35% Baseline 2022: 63%
Target 2045: 200 kab/kota Target 2025: 85% Target 2025: 38% (Daur Ulang 20%) Target 2025: 85% Target 2025: 47%
Arah Kebijakan
* Perubahan perilaku seluruh ( . TN * Optimalisasi TPST * Penyediaandan * Penataan sistem pengelolaan )
. . * Penyediaan dan revitalisasi . . N -
penghasil sampah menuju sarpras * Pemastikan offtaker hasil olahan sampah revitalisasi sarana lindi dan gas metana
budaya literasi sampah . . * Peningkatan sarana prasarana sampah prasarana * Konservasi TPA dengan landfill
. * Pengintegrasian sektor . R . . . . . .
* Penegakan prinsip polluter pay informal perairan yang terintegrasi dengan sistem * Pengintegrasian sektor mining serta pembatasan TPA
principle \_ pengelolaan persampahan landbased di daerah informal untuk sampah residu )
/° Reformasi terintegrasi di seluruh rantai layanan \ /- Penguatan kinerja kepala daerah yang diatur, dibina dan diawasi oleh \
Reformasi Tata * Pembagian wewenang yang clean and clear pemerintah provinsi
* Memastikan ketersediaan NSPK dan dijalankan dengan koherensi dan konsisten * Koherensi kebijakan dan integrasi vertikal dan horizontal yang
Kelola * Pengelolaan sampah menjadi Standard Pelayanan Minimal (SPM) pelaksanaannya dikoordinasikan Tim Koordinasi Nasional dan Pokja Pusat-
* Penerapan reformasi sampah sebagai indikator kinerja kepala daerah Daerah
* Penyediaan insentif berbasis kinerja serta pendanaan inovatif * Pemisahan regulator & operator, penyesuaian tarif retribusi, penetapan
\° Pemastian regulasi dan NSPK untuk batas aman kesehatan dan lingkungan / \ standar tipping fee j
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s—? B — Upaya Reformasi: (1) Penataan Pengumpulan Sampah
oo [P Saopene gEs Contoh Best Practice

Pengumpulan sampah merupakan sub-sistem pengelolaan sampah fundamental untuk memastikan tidak adanya open/ilegal dumping dan kebocoran

sampah serta syarat pokok menuju Circular Economy. Namun, pengumpulan sampah masih bergantung pada inisiatif kelompok belum konsisten.

Best Practice Global: Transformasi Rute Pengumpulan Sampah di Kota Pisco, Peru Refleksi Pengumpulan di Indonesia

Profil Kota Pisco, Peru
* 81.000 jiwa penduduk dengan timbulan sampah 70 ton/hari
* Terletak di coastal area dekat Laut Pasifik

Hanya 27% rumah tangga di Indonesia yang telah
menerima layanan pengumpulan sampah door to

e
: door
BEFORE IMPROVEMENT AFTER %
* Duplikasi dan inefisiensi rute Layanan pengumpulan * Menurunnya jarak tempuh per : 71% rumah tangga masih melakukan pembakaran
pengumpulan dan pemanfataan yang andal, reliable, dan truk (68%) dan menurunnya : sampah, membuang ke selokan, dll
kendaraan yang tidak sesuai dengan efektif melalui USAID- emisi : A
kondisi jalan (boros BBM, lebih CCBO: * Menurunnya pembuangan liar :
banyak emisi, merusak jalan) * Peningkatan layanan dan kebocoran sampah : Di Kab. Malang dengan perbaikan rute
* Terdapat kebocoran sampah ke pengumpulan dan * Seluruh wilayah mendapatkan : pengumpulan dapat meratakan beban
laut routing system layanan pengumpulan : pengolahan sampah di berbagai lokasi fasilitas
* Coverage layanan pengumpulan * Peningkatan partisipasi ¢ Tambahan sebesar 12 ton : sampah
masih sangat rendah karena rute, masyarakat sampah yang dapat :
jadwal, dan frekuensi pengumpulan * Pelibatan sektor terkumpul dengan tanpa :
tidak ditentukan dengan formal informal penambahan sumber daya : Summary
seja.k tahutw 1998 . Adar.1y.a sy].stem c.:hange.seperti - osecase : gggw:ézsgssaiﬁvny
* Resistensi untuk perubahan partisipasi public meningkat : MRE 150 tpd 150 tpd . Same MRF activity, with
capacities s
layanan karena minimnya sumber dan terbentuknya asosiasi Y Vpehicle AT L different distribution
. . 55 ; ; : + Eliminates link from TS 5
daya operasional recycle T i fE_ Spacty R Vel Ml M S T to MRF 4 (no road
. g; Distance birdfly birdfly available)

oy Max radius 10 km 10 km » Negligible impact on fleet
Before Customized o, size

e . . streams i 7 + Better than base case
I i g — =
W}{ : . ‘ ' ) overall

3 ————¢ v o"'g. i 2 S ‘

What is the impact of
customized streams?




g BN ooy S Upaya Reformasi: (2) Inovasi Teknologi
S 2 Insenerator Modular untuk Pulau Terpencil dan Penanganan Residu

Prinsip Operasional Kesiapan dan Pertimbangan Perbandingan Biaya Investasi (CAPEX) Insinerator
» Kapasitas: 12 kg/jam atau * Infrastruktur dan spesifikasi material
< 5ton/hari serta keandalan SDM operator dan SOP
* Fungsi: reduksi volume * Analisis risiko kritis, emisi dan
hingga 90% kesehatan (risiko dioksin dan furan TIER 1: LOW-COST Rp 50 Juta - 500 Juta
5« Aplikasiideal: Residu karsinogenik persisten akibat (Lokal/Rakftan)
== kering pengolahan dan 3R instabilitas suhu (<800°C), partikulat Manual, umur pendek, risiko emisi tinggi.
;;, sampah rumah tangga (PM 2,5), merkuri dan timbal dari logam
 Prinsip operasional: 3T+E=  berat TIER 2: HIGH-SPEC Rp 1.5 Miliar - 7 Miliar
Temperature (28502C) + Sarana penunjang (APC cyclone / (Modular Engineered)
Time (>2 detik) Turbulence scrubber) Otomatisasi, material awet, kepatuhan regulasi.
(draft/blower) + Emission * Residu abu FABA (fly ash bottom ash),
‘ Control (filtrasi). wajib ada landfill khusus untuk FA dan — INSIGHT | | ‘
*) gambar hanya ilustrasi pemanfaatan BA | Diseconomies of Scale: Biaya per ton kapasitas naik drastis pada skala sangat kecil

|

Matriks Keputusan untuk Adopsi Insenerator Modular

SAY YES SAY NO

Perbandingan Biaya Operasional (OPEX) Insinerator

&y
Residu sampah olahan terpilah Sampah tercampur iﬂ 6"
INSINERATOR BBM INSINERATOR SELF-SUSTAINING
Lokasi jauh dari TPA Lokasi padat penduduk (Konvensional) (Efisiensi Tinggi)
Tersedia OPEX dan operator tetap Keterbatasan budget dan SDM mumpuni - | e L —_—
Rp 420.000 - Rp 820.000 / ton - * Rp 80.000 - Rp 150.000 / ton

* Teknologi hanya akan efektif dengan adanya manajemen yang mendukungnya. 7 _ = ‘—> 7 . =
* Insenerator tanpa filter standar dan pengelolaan abu (FABA) hanya SOIaF/S;Sriffgl';ﬁ_/ hait) N"a'tzi'g;séag‘;,lpfl:'ﬂf””g'

memindahkan masalah polusi air dan tanah ke udara dan akan menjadi

masalah toksisitas. S . .
« Dibutuhkan pengembangan teknologi dan perizinan serta surveillance yang Benchmark dengan tipping fee sesual Permendagri 7/2021:

mendukung pemanfataan insenerator modular sebagai solusi akhir untuk Rp 449.000/ton (pemrosesan residu) — Rp 987.000/ton (termal)

masalah sampah di pulau kecil dan penanganan residu di desa.
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Pemilahan dan Pewadahan di

JNDOMES A

Sampah End to End

Skema/Metode Pembiayaan per Aspek/Sub-layanan

Pengumpulan Sampah dari

Pengolahan Sampah (Bank

Pengolahan Sampah (TPST dan

Upaya Reformasi: (3) Skema Pembiayaan Pengelolaan

Pengangkutan Residu
dan Pemrosesan Akhir di

Rumah Tangga Sumber Sampah dan TPS3R) Waste to Energy) LUR/WtE
* Revenue-Based Financing (RBF) Paj?k daerah/ retr!bu3| (APBD) Pembiayaan karbon APBN/APBD o
Kerjasama Pemerintah Badan . . Extended Producer Responsibility
* Informal Waste Management Informal Waste Management Kerjasama Pemerintah Badan
. N Usaha (KPBU) o (EPR)
*  Community-Based Organization o Extended Producer Responsibility Usaha (KPBU) .
Non-Government Organization . Pinjaman/loans
(CBO) (NGO) (EPR) Greenfinance KPBU
* International Aid Agencies NGO/CSO Pendanaan/dana lingkungan

* Payasyouthrow

International Aid Agencies
Informal Waste Management

Pinjaman/loans

Pembiayaan karbon
Green finance

Pemberdayaan, Kampanye, Edukasi, dan Advokasi Masyarakat

* Non-Government Organization (NGO)
* Community-Based Organization (CBO)
* Civil Society Organization (CSO)

* International Aid Agencies

Pengembangan Kebijakan Pengelolaan Sampah

* International Aid Agencies
* Mitra Pembangunan Global
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